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ABSTRAK

Studi ini mengkaji Hizbut Tahrir (HT), sebuah gerakan Islam yang
bertujuan untuk menghidupkan kembali sistem Khilafah Islam di dunia modern.
Studi-studi sebelumnya tentang HT sebagian menyimpulkan bahwa gerakan Islam
HT mampu bertahan di negara-negara demokrasi seperti Malaysia, Uzbekistan,
Inggris dan Indonesia dan gagal di negara-negara otokrasi Timur Tengah seperti
Lebanon, Mesir, dan Turki. Tesis ini berupaya menjelaskan secara berbeda tentang
kedudukan HT di negara demokrasi seperti Indonesia. Berfokus pada cabang HT di
Indonesia (HTI) dan mobilisasi gerakannya di media sosial setelah dibubarkan pada
2017, studi ini mendiskusikan mengapa HTI dibubarkan di negara demokrasi dan
bagaimana aktivitas para aktivis HTI setelah gerakannya dibubarkan. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi terhadap akun Felix Siauw, Yuk Ngaji, Khilafah
Channel dan Barisan Bangun Negeri.

Studi ini menyimpulkan bahwa HTI gagal mempertahankan watak
revolusionernya dan secara perlahan mengikuti alur demokrasi dan politik yang
sedang berlangsung. Pembubaran HTI di negara demokrasi Indonesia ialah karena
tertutupnya sistem politik yang berlangsung dan kegagalannya berkontestasi
dengan gerakan Islam lain dalam mendekati negara. Setelah dibubarkan, HTI yang
pada awalnya berdiri sebagai gerakan Islam ideologis dan eksklusif berubah
menjadi gerakan Islam pragmatis dan terbuka terhadap kelompok-kelompok
berideologi sekuler ataupun nasionalis. Hal ini direpresentasikan HTI melalui
pengakuannya terhadap Pancasila, demokrasi, HTI dalam media sosial, pergeseran
makna “khilafah” dan meningkatnya isu ukhuwah Islam.

Kata Kunci: Gerakan Islam, Hizbut Tahrir, HTI, demokrasi, Indonesia; media
sosial, pasca pembubaran 2017



ABSTRACT

This is a study of Hizbut Tahrir (HT), an Islamic movement whose
revolutionary aim is to revive an islamic Caliphate system in the modern world.
Previous studies on HT conclude that HT movement survived in democratic
countries such as Malaysia, Uzbekistan, England and Indonesia and failed to take a
strong hold in autocratic ones, especially in the Middle East such as Lebanon, Egypt
and Turkey. However, this thesis examines HT in a democratizing Indonesian
context. Focusing on Hizbut Tahrir Indonesia (HTI, Indonesian branch of HT) and
its social media mobilization after its dissolution in 2017, this study discusses why
HTI was dissolved in a democratic country and how the activities of HTI activists
after its dissolution. Data collection was carried out by observation on Felix Siauw,
Yuk Ngaji, Khilafah Channel and Barisan Bangun Negeri accounts.

This study concludes that HTI failed to remain revolutionary and became
increasingly entrenched in Indonesia’s existing democratic and political
system. HT1 was dissolved in the democratic state of Indonesia due to the closure
of the ongoing political system and its failure to compete with other Islamic
movements in approaching the state. After being disbanded, HTI, which initially
stood as an ideological and exclusive Islamic movement, turned into a pragmatic
Islamic movement and was open to secular or nationalist groups. This is represented
by HTI through its recognition of Pancasila, democracy, HTI in social media, the
meaning of "caliphate” and the increasing issue of ukhuwah Islamiyyah.

Keywords: Islamic Movement, Hizbut Tahrir, HTI, democracy, Indonesia, social
media, post-dissolution 2017
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada 19 Juli 2017, pemerintah mengumumkan bahwa Hizbut Tahrir
Indonesia (HTI) masuk sebagai organisasi terlarang di Indonesia. Meskipun
setelahnya HTI menggugat langkah Kementerian Hukum Hak Asasi Manusia
(Kemenkum HAM) ke Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) Jakarta, pada 2018,
gugatan itu ditolak PTUN Jakarta. Selain itu, gugatan serupa yang dilayangkan HTI
ke Mahkamah Agung (MA) juga ditolak. Alhasil, HTI resmi menjadi organisasi
terlarang pada 2019. Menurut Wiranto selaku Menko Polhukam, terdapat tiga
alasan pokok terkait dengan dibubarkannya HTI. Pertama, HTI sebagai organisasi
berbadan hukum tidak mendedikasikan dirinya dalam mencapai tujuan nasional,
kedua, HTI terindikasi memiliki kegiatan yang bertentangan dengan nilai-nilai
Pancasila dan UUD Republik Indonesia 1945; ketiga, HTI telah melakukan
aktivitas yang meresahkan masyarakat serta mengancam kesatuan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI).

Gerakan HT yang bertentangan dengan Barat, demokrasi, pluralisme, dan
sekulerisme penting untuk dilihat di berbagai negara, khususnya di negara
bersistem autokrasi dan demokrasi. Sebagian sarjana menyebutkan bahwa HT tidak
bertahan di negara-negara autokrasi seperti Timur Tengah yang umumnya dikuasai

oleh pemerintah otoriter.? Sedangkan sarjana lainnya meyakini bahwa HT tumbuh

! “HTI Resmi Dibubarkan Pemerintah - Kompas.Com,” diakses 7 September2019,
https://nasional.kompas.com/read/2017/07/19/10180761/hti-resmi-dibubarkan-
pemerintah?page=all.

2 Thsan Yilmaz, “The Varied Performance of Hizb Ut-Tahrir: Success in Britain and
Uzbekistan and Stalemate in Egypt and Turkey,” Journal of Muslim Minority Affairs 30, no. 4 (1



subur di negara-negara penganut sistem demokrasi.® Berseberangan dengan temuan
studi-studi sebelumnya yang meyakini bahwa HT dapat bertahan di negara
demokrasi, studi ini berargumen bahwa HT gagal mempertahankan watak
revolusionernya setelah dibubarkan di negara demokrasi Indonesia. HTI yang pada
awalnya berdiri sebagai gerakan Islam ideologis dan eksklusif berubah menjadi
gerakan Islam pragmatis dan terbuka terhadap kelompok-kelompok berideologi
sekuler ataupun nasionalis. Hal ini direpresentasikan HTI melalui pengakuannya
terhadap Pancasila, demokrasi, HTI dalam media sosial, pergeseran makna
“khilafah” dan meningkatnya isu ukhuwah Islam.

Ketidakbertahanan HT di negara autokrasi digambarkan oleh Mohamad
Khalil Gharib. Dalam konteks politik Lebanon yang otoriter, HT tetap menjalankan
misinya untuk mendirikan sistem khilafah. Mereka menentang sistem pemerintahan
dengan mengirim surat edaran yang menantang sistem negara, berkumpul di
masjid-masjid dan memberikan orasi anti-sistem secara terbuka. Hal tersebut
menyebabkan para anggota HT ditahan selama bertahun-tahun tanpa pengadilan.
noiDi tengah represi pemerintah tersebut, mereka kemudian melakukan strategi lain,
yaitu mendirikan Rabitat al-Wai’i al-Sakafi (Asosiasi Kebangkitan Budaya).

Tujuannya ialah untuk menyasar masyarakat di Tripoli agar berpihak pada HT.

Desember 2010): 501-517; Mohamad Khalil Gharib, “Hizbut-Tahrir in Lebanon and the Arab
World: History, Ideology and Praxis” Tesis, (Lebanese American University, 2014).

3 Emmanuel Karagiannis, “Political Islam in Uzbekistan: Hizb Ut-Tahrir Al-Islami,”
Europe-Asia Studies 58, no. 2 (2006): 261-280; Mohamed Nawab Mohamed Osman, “Hizbut Tahrir
Malaysia: The Emergence of a New Transnational Islamist Movement in Malaysia,” Al-Jami ah:
Journal of Islamic Studies 47, no. 1 (June 26, 2009): 91-110; Claudia Nef, Living for the Caliphate:
Hizbut Tahrir Student Activism in Indonesia, 2012; Madawi Al-Rasheed, Carool Kersten, and Marat
Shterin, eds., Demystifying the Caliphate: Historical Memory and Contemporary Contexts, 1st
edition. (New York: Oxford University Press, 2012); Mohamed Nawab Mohamed Osman, Hizbut
Tahrir Indonesia and Political Islam : Identity, Ideology and Religio-Political Mobilization
(Routledge, 2018),



Namun keterikatan asosiasi tersebut dengan HT diketahui kembali oleh sistem
keamanan Lebanon.*

Ketegangan antara HT dan pemerintahan Lebanon terus berlanjut. Pada
2004, HT kembali melakukan demonstrasi yang mengajak masyarakat untuk
menggulingkan pemerintahan otoriter Lebanon dan penguasa Arab yang dianggap
jauh dari Islam. Hal tersebut disusul dengan pemberitaan negatif di media tentang
HT yang dikendalikan oleh sistem keamanan Lebanon. Mereka menggambarkan
HT sebagai gerakan yang berpikiran sempit dan dangkal tentang Islam. Mereka
juga menyatakan bahwa HT terlibat dalam bentrokan dengan aparat keamanan serta
melakukan serangan terhadap jurnalis selama demonstrasi. Keberadaannya yang
tidak didukung oleh pemerintah otokrasi di Lebanon menyebabkan HT gagal
mempertahankan gerakannya.®

Di Mesir, lhsan Yilmaz juga menjelaskan kegagalan HT. Menurutnya, HT
gagal karena represi pemerintah dan mendominasinya Ikhwanul Muslimin (IM),
gerakan Islam yang telah menjadi kekuatan oposisi yang solid dengan ide-ide yang
kontemporer, kompeten dan global. Meskipun HT dan IM sama-sama memiliki
tujuan mendirikan negara Islam, namun HT tidak bernegosiasi dengan kelompok
Islam mayoritas tersebut karena IM telah berafiliasi dengan kelompok maupun
institusi sekuler. Bahkan ketika IM berhasil menduduki sistem politik di Mesir, HT
tidak dapat berlindung di dalamnya. Dengan demikian, di tengah sistem politik
yang otoriter dan tidak adanya kekosongan ideologis, HT gagal mempertahankan

gerakannya di Mesir.°

4 Gharib, “Hizbut-Tahrir in Lebanon and the Arab World: History, Ideology and Praxis,”
33.

5 Ibid., 33-51.

® Yilmaz, “The Varied Performance of Hizb Ut-Tahrir,” 505.



Senada dengan di Mesir, HT di Turki juga gagal mempertahankan
gerakannya. Menurut Ihsan Yilmaz, HT di Turki menjadi salah satu gerakan Islam
yang mendapatkan represi dari negara. Mobilisasi HT yang mengancam sistem
negara seperti penyebaran publikasi tentang pemulihan sistem khilafah Islam,
menyebabkan para pemimpin HT ditangkap dan aktivitasnya terhambat. Meskipun
mendapatkan represi, HT terus mempertahankan gerakannya di Turki. Mereka
menuduh Perdana menteri Turki anti-Islam karena hendak bergabung dengan Uni
Eropa, memiliki kedekatan dengan Amerika Serikat (AS) dan Israel. Dalam
merespon sikap HT tersebut, pada 2003, pemerintah Turki menangkap pemimpin
HT, Yilmaz Celik dan 93 anggotanya. Kemudian pemerintah Turki mendirikan
Sekolah Imam Hatip dan institusi Islam untuk mencegah radikalisme pada anak-
anak. Hasilnya, Turki mampu menghasilkan intelektual Islam yang beragam. Partai
Keadilan yang mengedepankan Islam pragmatis juga didirikan untuk
menyingkirkan HT sebagai partai ideologis yang menentang negara. Secara singkat,
HT di Turki gagal bertahan karena Turki berhasil mengintegrasikan Islamisnya ke
dalam sistem pemerintahannya.’

Berbeda dengan di Lebanon, Mesir dan Turki, HT di negara demokrasi
dapat tumbuh subur. Misalnya HT di Malaysia. Mohammad Osman menyatakan
pada awalnya Hizbut Tahrir Malaysia (HTM) menahan diri untuk menggunakan
simbol HT. HTM bergerak secara sembunyi-sembunyi pada masa pemerintahan
Mahathir dari UMNO (United Malay National Organization), yang mengalami
ketegangan melawan PAS (Partai Islam Se-Malaysia) sebagai oposisinya. Hal

tersebut dilakukan HTM untuk menghindari persekusi dari pemerintah terhadap

" 1bid., 507.



kelompok-kelompok yang berpotensi memberikan ancaman.® Setelah Mahatir
mengundurkan diri pada 2003, Abdullah Ahmad Badawi dari UMNO meneruskan
strategi Mahathir dalam melawan PAS dengan menampakkan pemerintahan yang
islami di Malaysia, atau meminjam istilah Mubarak dan Abu Bakar, melawan
Islamis dengan Islam.®

Dalam konteks ini, HTM mulai menunjukkan wajahnya pada 2004, dengan
memobilisasi gerakannya, baik melalui publikasi offline maupun online.
Pemimpin HTM, Hakim Osman, secara terbuka juga menunjukkan dirinya sebagai
pemimpin HTM. Menurut Mohammad Osman, ini merupakan bagian dari strategi
HTM untuk menyesuaikan dirinya dengan norma Malaysia tentang kedudukan
pemimpin dalam organisasi Muslim. ** Lebih lanjut Mohammad Osman
mengungkapkan bahwa keberlangsungan HT di Malaysia juga menguntungkan
pemerintah Malaysia (UMNO) dalam mempertahankan kedudukannya. Alih-alih
membubarkan HTM, pemerintah Malaysia justru memanfaatkan sikap anti-
demokrasi HTM untuk melemahkan PAS yang dianggap oleh Muslim Malaysia
telah belok dari tujuan utamanya.(108) ** Dari sini dapat diketahui bahwa
kebertahanan HT di Malaysia disebabkan oleh kedekatan HTM terhadap
pemerintah daripada PAS.

Selain di Malaysia, HT di Uzbekistan juga dapat bertahan. Menurut

Emmanuel Karagiannis, HT di Uzbekistan lahir di dalam konteks politik yang tidak

8 Osman, “Hizbut Tahrir Malaysia,” 96.

9 M. Zaki Mubarak dan Mohamad Zaini Abu bakar, “Politik Islam Mahathir Mohammad
di Malaysia dan Soeharto di Indonesia,” Al-A 'raf : Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat (2018): 27—
58.

10 Osman, “Hizbut Tahrir Malaysia,” 96.

1 Ibid., 97.

12 |bid., 103.



stabil setelah runtuhnya Uni Soviet. Pemimpinnya, Karimov, berupaya
memanfaatkan agama Islam sebagai alat untuk memperkuat monopoli atas
kekuasaan, sambil memupuk patriotisme di antara etnis Uzbekistan. Satu sisi
pemerintahannya mendukung muslim, di sisi lain, pimpinan Uzbekistan membuat
kebijakan untuk melenyapkan kelompok-kelompok Islam independen yang
mengancam kedudukannya. Konteks ini digunakan oleh HT untuk memobilisasi
gerakannya. la bahkan hendak masuk dalam sistem partai untuk meraih suara yang
lebih banyak kepada masyarakat Uzbekistan. Artinya, terdapat upaya penyesuaian
HT dengan sistem negara demokrasi dalam memobilisasi gerakannya. Menurut
Karagiannis, HT berhasil memperoleh kepercayaan dari masyarakat untuk menjadi
kelompok oposisi yang paling kuat. Sistem negara yang lemah dan sulitnya
pemerintah menemukan gerakan Islam yang lebih berpengaruh daripada HT
menjadikan negara tidak mampu membubarkan HT dengan strategi melawan
islamisme dengan Islam,*3 sebagaimana yang terjadi di Malaysia.

HT juga dapat bertahan di Inggris. Menurut Yilmaz, pada tahun 1970-an,
karena gagal membangun basis di Turki, HT mulai beroperasi di Eropa Barat, di
mana ia mampu memanfaatkan keterbukaan politik daerah. HT kemudian memulai
masa perekrutan dan pertumbuhan secara semi-tertutup. HT beroperasi dengan dua
tahap: secara sembunyi-sembunyi, khususnya dalam merekrut sebagian besar anak
muda; dan secara terbuka melalui media online, seperti web Khilafah. Menurut
Yilmaz, HT berhasil mendirikan badan legislatif tertingginya di London dan di
sekitar kota Birmingham, Bradford, dan Sheffield yang masing-masing memiliki

populasi Muslim yang besar. Di tengah banyaknya Muslim yang tidak bisa

18 Karagiannis, “Political Islam in Uzbekistan,” 261-280.



berbahasa Arab dan sulitnya menemukan sumber informasi tentang Islam, HT
mengisi kekosongan ini dengan penafsirannya sendiri tentang agama dan peristiwa
dunia. Dengan mengangkat isu-isu keterasingan, marginalisasi, dan diskriminasi
tanpa menggunakan kekerasan, mereka berhasil memperoleh simpati dari
masyarakat dan dianggap tidak memberikan ancaman oleh pemerintah Inggris.'*
Di Indonesia, HT juga tumbuh subur. Dengan fokus melihat aktivitas sehari-
hari para mahasiswa HTI di Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Claudia Nef
Saluz menemukan kesuksesan HTI bertahan dengan cara melawan sekulerisme
melalui sekulerisme itu sendiri. Para mahasiswa HTI tidak diajarkan untuk
menentang modernisme dalam memperoleh kesalehan, tetapi mereka
menyesuaikan ide-idenya dengan sekulerisme. ® Osman juga menjelaskan
kesuksesan HT di Indonesia yang dilakukan dengan menyebarkan ideologinya
melalui media cetak maupun online, membangun jaringan dengan organisasi Islam
dan tokoh profesional. Upaya tersebut menjadikan HTI berhasil memperoleh
dukungan dari masyarakat dan anggota baru.® Dalam sudut pandang lain,
kebertahanan HTI di Indonesia, menurut Ward, disebabkan karena HTI tidak
melakukan kekerasan dalam mobilisasinya.l” Ahmad Yazid juga menggambarkan
kemampuan HTI untuk merekrut anak muda melalui sayap gerakannya, Yuk Ngaji.
Menariknya, Yazid menemukan bahwa motivasi sebagian anak muda yang masuk
dalam Yuk Ngaji bukan karena keinginannya untuk mempelajari ide-ide khilafah

Tagiyuddin al-Nabhani, melainkan karena Yuk Ngaji mampu menyediakan

Yilmaz, “The Varied Performance of Hizb Ut-Tahrir,” 501-517.

15 Claudia Nef, “Living for the Caliphate,” 51.

16 Mohamed Nawab Mohamed Osman, “Hizbut Tahrir Indonesia and Political Islam” 100.

7 Ken Ward, “Non-Violent Extremists? Hizbut Tahrir Indonesia,” Australian Journal of
International Affairs 63, no. 2 (June 1, 2009): 149-164.



kegiatan yang sejalan dengan kultur anak muda dan menjawab ketidakpastian
mereka, baik tentang identitas, pekerjaan maupun pernikahan.8

Keberadaan HT tampak berbeda dari penjelasan sebelumnya tentang
kebertahanan HT di negara-negara demokrasi. Indonesia sebagai negara demokrasi
ternyata mampu melakukan pembubaran terhadap Hizbut Tahrir pada tahun 2017
dengan alasan sifat HT1 yang mengancam sistem negara meskipun tidak ditemukan
tindakan kekerasan. Menurut Teguh Samudera selaku Kuasa Kemenkum HAM,
pembubaran HTI menjadikan mereka yang awalnya berstatus sebagai organisasi
resmi di Indonesia, kini tidak lagi memiliki legitimasi hukum (legal standing).*®
Dengan demikian, pemerintah berhak menindaklanjuti atau bahkan membubarkan
kegiatan-kegiatan yang mengatasnamakan HTI.

Selain itu, kebijakan pemerintah dalam membubarkan HTI juga didukung
oleh dua organisasi Islam terbesar di Indonesia, yaitu NU dan Muhammadiyah.
Meskipun NU berwatak ideologis dan Muhammadiyah pragmatis, perbedaan
tersebut tampaknya tidak menjadi penghalang mereka dalam mendukung kebijakan
pemerintah dalam membubarkan HTI. Menurut Ahmad Najib Burhani, setelah
peristiwa 9/11, NU dan Muhammadiyah memiliki perngaruh yang signifikan di
Indonesia dalam menghadapi gerakan-gerakan Islam fundamental dan liberal.

Peran “Islam moderat” yang dimiliki NU dan juga Muhammadiyah memberikan

18 Ahmad Yazid, “Politik Hijrah Anak Muda Di Komunitas Yuk Ngaji Yogyakarta” (UIN
Sunan Kalijaga, 2019), 154.

19 JawaPos.com, “Kemenkumham: HTI Tak Lagi Punya Legal Standing,” JawaPos.com,
diakses 7 Februari 2021, https://www.jawapos.com/nasional/hukum-
kriminal/05/01/2018/kemenkumham-hti-tak-lagi-punya-legal-standing/.



sumbangsih terhadap kuatnya kebijakan pemerintah dalam berhadapan dengan
Hizbut Tahrir di Indonesia.?°

Pembubaran HTI di negara demokrasi Indonesia menjadi menarik untuk
dikaji secara mendalam. Fokus tesis ini adalah HTI pasca dibubarkan. Tujuannya
ialah untuk mengkaji lebih jauh perkembangan HTI setelah dibubarkan di Indonesia.
Pertanyaan yang akan dijawab dalam studi ini ialah mengapa HTI dibubarkan di
negara demokrasi dan bagaimana sikap para aktivis setelah HTI dibubarkan. Untuk
menjawab itu, kajian ini fokus pada aktivitas para aktivis HT1 di dunia online.

Studi ini merupakan kajian gerakan sosial Islam. Oleh karena itu, secara
teoretis, tulisan ini menganalisis bagaimana faktor kesempatan politik melahirkan
gerakan Islam, bagaimana para aktivisnya memobilisasi sumberdaya untuk
mencapai tujuan, dan bagaimana mereka melakukan pembingkaian (framing) yang
mendasari berbagai aktivitasnya. Data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
ini berasal dari hasil dokumentasi dan pengamatan di Instagram dan Youtube dari
Juli 2017 hingga Desember 2020. Pemilihan kedua platform ini didasarkan pada
peran keduanya yang besar. Instagram digunakan HTI sebagai media primer untuk
mempromosikan kegiatan online HT1 dalam Youtube, dan Youtube digunakan HTI
sebagai ruang aktivitas online-nya. Kedua media sosial ini dapat merekam secara
baik praktik diskursif yang dilakukan oleh otoritas keagamaan HTI dan para
audiens online-nya. Sebelum menganalisis, penulis menyeleksi beberapa akun
media sosial HT1 yang aktif setelah gerakannya dibubarkan. Kemudian akun Felix
Siauw (@felixsiauw) dengan 4,8 juta pengikut, Yuk Ngaji (@yukngajiid) dengan

561 ribu pengikut, Khilafah Channel (@khilafahchannel) dengan 10 ribu pengikut,

2 Ahmad Najib Burhani, “Al-Tawassut Wa-1 I’tidal: The NU and Moderatism in
Indonesian Islam,” Asian Journal of Social Science 40, no. 5/6 (2012): 564-581.



dan Barisan Bangun Negeri (@bbn.indonesia) dengan 87,2 ribu pengikut dipilih
karena sangat representatif dalam menggambarkan mobilisasi HTI dalam
berhadapan dengan sistem demokrasi di Indonesia.

Tulisan ini terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama akan mendeskripsikan
secara singkat HTI sebagai gerakan Islam ideologis dan asal usul kemunculannya
di Indonesia pada tahun 1980-an hingga pembubarannya pada tahun 2017.
Tujuannya ialah untuk memahami konteks sosial politik yang melatarbelakangi
lahirnya HT di Indonesia hingga pembubarannya. Bagian kedua akan menjelaskan
mobilisasi sumberdaya HTI dalam mempertahankan eksistensinya setelah
dibubarkan di Indonesia. Bagian ini fokus menganalisis aktivitas-aktivitas kolektif
HTI dalam media sosial, baik dalam melakukan rekrutmen maupun kaderisasi.
Bagian ketiga menganalisis tranformasi HTI dari gerakan ideologis menjadi
gerakan pragmatis melalui proses pembingkaian HTI terhadap Pancasila,

demokrasi, khilafah, dan ukhuwah Islam.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Studi ini menelaah HT1 setelah dibubarkan pada 2017. Pembahasan tentang
Hizbut Tahrir telah banyak dilakukan oleh para sarjana. Sebagian sarjana meyakini
HT bertahan di negara-negara demokrasi. Misalnya kajian Osman dan Karagiannis
yang mengulas kebertahanan HT di Malaysia dan Uzbekistan. Keduanya bertahan
di negara demokrasi karena berhasil mendekati negara daripada kelompok Islam
lain. Sedangkan sebagian sarjana lainnya meyakini HT gagal di negara otokrasi.
Misalnya kajian Gharib yang menjelaskan kegagalan HT untuk bertahan di
Lebanon karena otoritarianisme negara yang kuat. Adapun HT di Indonesia berbeda
dengan kajian sebelumnya yang menyatakan keberhasilan HT dalam bertahan di
negara demokrasi. Pada tahun 2017, HT dibubarkan di Indonesia dengan alasan
bertentangan dengan Pancasila dan sistem demokrasi.

Kemunculan HT di Indonesia pada tahun 1980-an tidak bisa lepas dari
konteks politik yang berlangsung saat itu. Konteks politik Orde Baru Soeharto yang
tertutup dan sangat represif terhadap kelompok-kelompok Islam. Masyarakat
Muslim dilarang mengenakan simbol-simbol Islam seperti kerudung, baju gamis,
baju koko serta melakukan kegiatan Islam secara publik. Di dalam konteks ini, HT
muncul sebagai gerakan Islam bawah tanah yang menyebarkan ideologinya secara
sembunyi-sembunyi. Diprakarsai oleh al-Baghdadi, HT mulai berdiri di Indonesia

melalui halagah-halagah mahasiswa. Setelah runtuhnya Soeharto yang ditandai era
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Reformasi dengan sistem politik terbuka, HTI berubah menjadi gerakan Islam
publik yang aktif melakukan kegiatan-kegiatannya di berbagai tempat. Kegiatan
terbesarnya ialah Konferensi Khilafah Internasional yang diadakan di Gelora Bung
Karno pada tahun 2000. Bagian ini menunjukkan konteks politik sangat

mempengaruhi kedudukan dan mobilisasi HT1 di Indonesia.

Setelah berdiri lebih dari dua puluh tahun di Indonesia, tepat pada tahun
2017, HTI dibubarkan oleh pemerintah karena dinilai melakukan kegiatan yang
bertentangan dengan Pancasila dan mengancam persatuan bangsa. Pembubaran
HTI mendorong berbagai perdebatan di kalangan para sarjana. Ada yang
menilainya sebagai bagian dari otoritas negara seperti Ahmad Najib Burhani. Ada
pula yang menilainya sebagai bagian dari otoritarianisme negara seperti Greg Fealy.
Secara internal, tokoh-tokoh HTI pun menolak pembubaran gerakannya. Karena
mereka meyakini bahwa HTI tidak melakukan kegiatan yang mengancam stabilitas
negara. Mereka justru telah mendukung proses pembangunan Indonesia, khususnya
dalam mendidik masyarakat menjadi Muslim yang baik dan jauh dari narkoba.

Studi ini menemukan bahwa kebertahanan HT di Indonesia sebelum
dibubarkan, khususnya pada era SBY disebabkan oleh pemerintahannya yang
tampil inklusif dan menjamin kebebasan beragama serta enggan memberikan
ketegasan terhadap gerakan-gerakan Islam fundamental. Hal ini karena SBY
membutuhkan dukungan terhadap kelompok Islam untuk memperkuat status
politiknya dan khawatir mendapat serangan dari kelompok-kelompok terssebut jika
ia memberikan represi. Sedangkan pembubaran HT di era Jokowi disebabkan oleh

kegagalan HTI dalam berkontestasi dengan gerakan Islam lain dalam mendekati
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negara. Selain itu, pemerintahan Jokowi bersifat represif terhadap kelompok-
kelompok Islam yang mengancam posisi pemerintahannya, khususnya HT1. Dalam
membubarkan HT, Jokowi menggunakan strategi melawan Islamisme dengan
Islam. Pemerintahannya tampak memberikan legitimasi dan rangkulan terhadap
Muslim tertentu, dan di sisi lain mereka menggunakan kekuasaannya untuk
membasmi kelompok-kelompok Islam yang memberikan ancaman, salah satunya

ialah HTI.

Setelah HTI dibubarkan, studi ini menemukan HTI masih aktif
memobilisasi gerakannya dalam media sosial, khususnya melalui gerakan informal
HTI, yaitu Yuk Ngaji, Khilafah Channel dan Barisan Bangun Negeri. Mobilisasi
HTI dalam media sosial ini tidak lepas dari seruan Felix Siauw, salah satu anggota
HTI yang paling populer dalam media sosial. Setelah HTI dibubarkan, studi ini
menemukan bahwa dalam Instagram pribadinya, Felix Siauw menyerukan audiens-
nya untuk melakukan visualisasi dakwah dalam media sosial, baik melalui foto
maupun video yang menarik. Kemudian seruannya tersebut mendapatkan respon
dari Yuk Ngaji yang ditandai dengan lahirnya pengajian online, dari Khilafah
Channel yang ditandai dengan munculnya tokoh-tokoh HTI dalam media online
yang sebelumnya hanya aktif berceramah di masjid-masjid, dan dari Barisan
Bangun Negeri, gerakan sosial yang diramaikan oleh tokoh-tokoh HTI bersama
tokoh Muslim lain seperti Hanan Attaki, Salim A Fillah, dan yang lainnya. Dari sini
dapat diketahui bahwa HTI berupaya mempertahankan gerakannya melalui media

sosial setelah dibubarkan pada 2017.
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Kebertahanan HTI dalam media sosial setelah dibubarkan mendorong mereka
untuk menyesuaikan diri dengan sistem yang berlaku di Indonesia. Sebagai gerakan
Islam ideologis, HTI pada awalnya memobilisasi gerakannya secara ekslusif sesuali
dengan tujuannya, yaitu mendirikan negara khilafah di Indonesia. Logikanya,
gerakan ini bertentangan terhadap sistem demokrasi di Indonesia. Tetapi setelah
HTI dibubarkan, studi ini menemukan perubahan pada HTI menjadi gerakan yang
pragmatis. Hal ini dapat dilihat dari negosiasi HTI terhadap demokrasi dan
Pancasila, mobilisasi HTI dalam media sosial yang menarik anak muda, yang tidak
lagi berisi doktrin-doktrin revolusioner HTI yang kaku dan eksklusif. Perubahan
lain yang dapat dilihat dari gerakan HTT adalah berubahnya makna “khilafah” yang
tidak lagi diartikan sebagai ideologi negara Islam yang dipimpin oleh khalifah,
melainkan konsep menjalankan hidup sesuai dengan Islam. Selain bernegosiasi
terhadap demokrasi, menghindari penyampaian doktrin-doktrin revolusioner HTI
dalam media sosial, dan merubah makna khilafah, isu ukhuwah Islam juga menjadi
poin yang menandakan perubahan HTI1 yang secara tidak langsung menjadikannya
sebagai gerakan Islam yang inklusif dan pragmatis. Hal ini dapat dilihat dari
gerakan Barisan Bangun Negeri, gerakan sosial yang diprakarsai tokoh-tokoh HTI
bersama tokoh Muslim lainnya. Salah satu kegiatannya ialah mendukung kebijakan
pemerintah dalam memitigasi Covid-19. Pada akhirnya, studi ini menyimpulkan
bahwa setelah dibubarkan pada 2017, di bawah sistem demokrasi di Indonesia, HTI
gagal mempertahankan watak revolusionernya dan secara perlahan mengikuti alur

demokrasi dan politik yang sedang berlangsung.
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B. Saran

Dalam tesis ini, penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan.
Oleh karena itu terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk peneliti
yang hendak melakukan kajian serupa. Pertama, peneliti selanjutnya dapat
mengkaji tentang jaringan secara struktural gerakan HTI setelah dibubarkan. Hal
tersebut belum dielaborasi dalam penelitian ini. Kedua, peneliti selanjutnya juga
dapat membahas lebih dalam tentang peran perempuan HTI dalam media sosial
setelah dibubarkan. Karena perempuan HTI mendapatkan dorongan besar dari
tokoh-tokoh HTI1 untuk beraktivitas dalam media sosial. Terakhir, penting kiranya
membandingkan pemahaman khilafah antara para tokoh HTI yang satu dengan

yang lain.
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